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ABSTRAK

Putri Asifa :Pengaruh Model Pembelajaran Connecting
Organizing Reflecting Extending Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas
V111 SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Namun pada
kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir masih tergolong rendah. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah
Putih Kabupaten Rokan hilir.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan the
nonequivalent posttest-only group design. Populasinya adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir tahun pelajaran
2022/2023. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling,
didapatkan kelas VII1.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1.3 sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir kemampuan pemahaman konsep
matematis. Data hasil tes akhir dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisis data diperolen kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model Connecting
Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan
Hilir.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, bahkan juga berguna bagi pengembangan disiplin ilmu lain.
Matematika menunjang bidang ilmu lain untuk menganalisis dan memadukan serta
menemukan keterkaitan yang logis antar berbagai pengamatan yang ada, sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
itu sendiri. Menurut Fathani (2009) matematika itu penting baik sebagai alat bantu,
ilmu (bagi ilmuan), pembentuk sikap, maupun sebagai pembimbing kerangka
berpikir. Hal ini sejalan dengan pendapat Ansari (2016) yaitu pada dasarnya
matematika mampu mendorong seseorang untuk Kritis, berpikir secara efektif dan
efisien, bersikap alamiah, percaya diri, bertanggung jawab dan disiplin. Dalam
lampiran 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014
disebutkan bahwa matematika perlu diajarkan kepada seluruh peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Terdapat delapan tujuan mempelajari matematika menurut Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014, salah satunya adalah agar peserta didik mampu memahami
konsep matematika, yaitu mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep serta
menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat

dalam pemecahan masalah, kemampuan pemahaman konsep matematis penting



untuk dikuasai oleh peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk
menyederhanakan, merangkum dan mengelompokkan informasi (Radiusman, 2020).
Hal ini relevan dengan pendapat Wijaya (2018) bahwa pemahaman terhadap suatu
konsep matematika juga memungkinkan peserta didik untuk memahami informasi
baru yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah,
menggeneralisasi, merefleksi dan membuat kesimpulan. Dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis yang baik peserta didik akan mudah mengingat,
menggunakan dan menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat
menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. Berdasarkan pendapat dari
beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis penting untuk dikuasai oleh peserta didik.

Akan tetapi, kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah
satu kemampuan matematis yang tergolong rendah. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fajar dkk (2018) dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas VIII.7 SMP Negeri Kendari masih tergolong
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Umam dan Zulkarnaen (2022) menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas IX di salah
satu MTS di Kabupaten Karawang masih dikategorikan rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga
terjadi di kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari observasi yang telah dilakukan pada

tanggal 23 Mei 2022 sampai dengan tanggal 28 Mei 2022 di sekolah tersebut. Saat



pembelajaran dimulai, pendidik berusaha mengajak peserta didik untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya serta terkait dengan materi yang
akan dibahas. Akan tetapi, peserta didik hanya mengingat judul atau nama bab dari
materi prasyarat tersebut dan belum mampu untuk menyatakan ulang materi yang
sudah pernah dipelajari serta belum menemukan keterkaitan atau hubungan antara
materi tersebut dengan materi yang akan dibahas. Akibatnya, peserta didik belum
bisa memahami dan memaknai pembelajaran matematika dengan optimal.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, peserta didik sulit untuk
memahami materi atau menyelesaikan permasalahan apabila ditugaskan secara
individu. Apabila mengalami kesulitan, peserta didik cenderung diam dan malu
untuk bertanya, yang pada akhirnya peserta didik hanya akan menunggu jawaban
dari teman atau penyelesaian dari pendidik. Namun, apabila diterapkan pembelajaran
dengan diskusi kelompok, peserta didik cenderung lebih aktif karena bisa bertanya
dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
didukung oleh hasil penilaian harian peserta didik kelas VII.1 sampai VI1.3 Tahun
Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 67 orang pada materi

perbandingan. Persentase ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Penilaian Harian (PH) Materi
Perbandingan kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kelas | Jumlah Peserta Didik | Banyak Peserta Didik yang Tuntas Persentase
VIIL.1 22 7 31,8
VIlL.2 23 11 47,82
VI3 22 6 27,27

Sumber : Pendidik matematika SMP Negeri 1 Tanah Putih

Berikut soal dan contoh jawaban peserta didik saat menjawab soal yang
diberikan.
Soal :
Jarak kota Jakarta dengan kota Bogor 60 km. Pada peta, jaraknya 3 cm. Tentukan
skala pada peta.
Alternatif jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut :
Diketahui: Jarak Pada Peta (Jp) =3 cm

Jarak Sebenarnya (Js) = 60 km

Ditanya: Skala ?
Jawab:

Ip
Js

Skala =

3cm
60 km

3cm
6.000.000 cm

1
"~ 2.000.000

Jadi, skala pada peta tersebut adalah 1 : 2.000.000
Pada soal tersebut, peserta didik diberikan informasi mengenai jarak

sebenarnya dan jarak pada peta antara kota Jakarta-Bogor. Peserta didik diminta




untuk menentukan skala yang digunakan pada peta berdasarkan informasi yang
diberikan. Soal tersebut memuat indikator menerapkan konsep secara logis. Berikut

merupakan contoh jawaban dari beberapa peserta didik:
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Gambar 1. Jawaban dari Peserta Didik 1

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa peserta didik sudah memberikan
jawaban namun tidak dapat menerapkan konsep secara logis. Peserta didik
menyelesaikan soal tersebut dengan cara mengubah informasi yang didapat ke dalam
satuan cm kemudian mengalikan jarak pada peta (3 cm) dengan jarak sebenarnya
(6.000.000 cm) sehingga didapatkan hasil 180 km. Seharusnya peserta didik
menggunakan operasi pembagian untuk menyelesaikan soal ini, yaitu jarak pada peta
dibagi dengan jarak sebenarnya. Berdasarkan rubrik penskoran Iryanti (2004), skor

dari jawaban tersebut adalah 1.



Gambar 2. Jawaban dari Peserta Didik 2

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa peserta didik mampu
menerapkan konsep secara logis namun masih terdapat kesalahan yaitu peserta didik
belum mampu menyamakan satuan antara jarak pada peta dan jarak sebenarnya.
Pada jawaban tersebut, terlihat peserta didik mengkonversikan 60 km menjadi
60.000.000 cm, seharusnya menjadi 6.000.000 cm. Kesalahan peserta didik juga
terlihat dalam melakukan operasi pembagian. Menurut rubrik penskoran Iryanti
(2004), skor dari jawaban tersebut adalah 2.

Berdasarkan fakta tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah pada indikator
menerapkan konsep secara logis. Menurut Widyastuti (2010), salah satu penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah peserta
didik tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan hanya
menerima saja informasi yang disampaikan pendidik. Peserta didik tidak mampu

menjawab soal yang berbeda dari contoh yang diberikan sehingga peserta didik



hanya mencontoh atau mengerjakan soal latihan mengikuti pola yang diberikan
pendidik, bukan karena memahami konsepnya.

Apabila masalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik ini dibiarkan, akan membuat peserta didik kesulitan dalam mempelajari
materi selanjutnya karena terdapat keterkaitan antar konsep di dalam pelajaran
matematika serta akan berdampak pada hasil belajar dan prestasi belajar matematika
peserta didik. Secara lebih luas, hal ini akan berdampak pada tidak tercapainya
tujuan pembelajaran matematika secara optimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah satunya ialah model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE). Dasar
pemilihan model sesuai dengan beberapa pertimbangan yang dikemukakan oleh
Rusman (2010) yakni: (1) pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai, dalam
hal ini sintaks pada model CORE berkaitan dengan indikator kemampuan
kemampuan pemahaman konsep; (2) pertimbangan yang berhubungan dengan bahan
atau materi pembelajaran; (3) pertimbangan dari sudut peserta didik, dalam hal ini
model CORE berkaitan dengan karakteristik peserta didik yang lebih antusias jika
diajak berdiskusi, serta mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan materi prasyarat dengan yang akan dipelajari serta mengkonstruksi
pemahamannya dengan memperluas pengetahuan peserta didik; dan (4)

pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis, dalam hal ini berkaitan dengan



beberapa kelebihan model CORE sebagaimana yang diungkapkan oleh Antasari dkk
(2015) yaitu peserta didik lebih aktif dalam belajar, dapat melatih daya ingat peserta
didik mengenai suatu konsep, membiasakan peserta didik untuk memahami suatu
konsep, serta memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.

CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik untuk
dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian
memikirkan konsep yang sedang dipelajari serta diharapkan peserta didik dapat
memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Model
ini terdiri dari 4 tahap pembelajaran yaitu connecting, organizing, reflecting dan
extending. Berikut dijelaskan masing-masing tahap pembelajaran tersebut.

Pada tahap Connecting (kegiatan menghubungkan informasi lama dan
informasi baru antar konsep), pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan materi prasyarat sehingga diharapkan melalui kegiatan ini peserta
didik mampu menyatakan ulang konsep yang dipelajarinya.

Pada tahap Organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi),
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengorganisasikan pengetahuannya
dengan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.



Pada tahap Reflecting (memikirkan kembali, mendalami dan menggali
informasi yang sudah didapat), peserta didik diminta untuk merefleksikan
pengetahuan yang telah diperolen dengan menyatakan ulang konsep serta
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.

Pada tahap Extending (mengembangkan, memperluas, menggunakan dan
menemukan), peserta didik memperluas pengetahuannya dengan menerapkan konsep
dan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosalline (2019) dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran CORE berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 209 Jakarta.
Boni dan Irwan (2019) melakukan penelitian dengan kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model CORE lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran langsung serta
perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 13 Padang yang menggunakan model ini cenderung meningkat. Penelitian
yang dilakukan oleh Fitriani dkk (2018) dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model CORE lebih
baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP
Negeri 30 Padang. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran ini terlihat baik pada beberapa indikator yaitu

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan konsep secara logis,
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menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, serta
mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas VI11 SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
2. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan
terarah maka penelitian ini dibatasi pada masalah rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VI1I

SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?”.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang

belajar dengan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending

lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VI11I

SMP Negeri 1 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan peneliti sebagai calon
pendidik mengenai variasi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik.

Bagi pendidik, sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar baru yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan pembelajaran di sekolah mengenai penerapan
model pembelajaran CORE sehingga dapat dijadikan sebagi bahan kajian untuk

meningkatkan mutu sekolah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending lebih baik daripada yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah
Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan taraf kesalahan 0,05. Pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE
terlihat lebih baik pada beberapa indikator yaitu menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara logis,
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasu matematis (tabel, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya), serta

mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperolen dari hasil penelitian, maka
beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Oleh sebab itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat melanjutkan penelitian dengan variabel dan pokok bahasan lain, serta
memperhatikan kendala-kendala agar mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik.

2. Pendidik atau peneliti selanjutnya agar dapat merancang waktu seefisien
mungkin pada tahap pengerjaan LKPD agar dapat dikerjakan dan

dilaksanakan dengan maksimal.
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